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Abstrak

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sekolah dasar merupakan masalah dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar. Asumsi sulitnya matematika dalam
pemikiran siswa, monotonnya proses pembelajaran serta kurangnya inovasi dan
kreativitas guru merupakan faktor utama dalam rendahnya hasil belajar. Salah satu
teori belajar yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah
teori belajar operant conditioning, teori ini memusatkan perhatian pada perubahan
perilaku peserta didik dan efektif untuk diterapkan pada anak-anak di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Quantitatif Approach). Desain
penelitian ini adalah pretest-posttest kontrol group design. Penelitian ini dilakukan
di pada siswa kelas VV SD Negeri 20 Indarung yang terletak di wilayah Kecamatan
Lubuk Kilangan, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Teknik analisis data
berupa teknik analisis diskriptif yang terdiri dari ujii prasyarat yang berupa uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis yang menggunakan uji bedaa atau Uji
T (T-Test). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifkan
dalam penerapan model operant conditioning dibandingkan model pengajaran
langsung terhadap hasil belajar matematika:siswa kelas V SD Negeri 20 Indarung
Kota Padang (p<0,05).

Kata Kunci: Operant Conditioning, Hasil Belajar, Kurikulum Merdeka Belajar.

Abstract
The low mathematics learning outcomes of elementary school students is a problem
in the implementation of the independent learning curriculum. The assumption of
the difficulty of mathematics in students’ thinking, the monotony of the learning
process and the lack of teacher innovation and creativity are the main factors in the
low learning outcomes. One interesting learning theory to apply in learning
mathematics is operant conditioning learning theory, this theory focuses on changes
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in student behavior and is effective for application to children in elementary
schools. This research uses a quantitative approach (Quantitative Approach). The
research design was a pretest-posttest control group design. This research was
conducted on fifth grade students at SD Negeri 20 Indarung which is located in the
Lubuk Kilangan District, Padang City, West Sumatra. Data analysis techniques are
in the form of descriptive analysis techniques consisting of prerequisite tests in the
form of normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing using different
tests or T-tests (T-Test). The results of this study indicate that there is a significant
influence in the application of the operant conditioning model compared to the
direct teaching model on the mathematics learning outcomes of fifth grade students
at SD Negeri 20 Indarung Kota Padang (p<0.05).

Keywords: Operant Conditioning, Learning Outcomes, Independent Learning

Curriculum.
PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan  suatu
aktivitas  untuk ~ mengembangkan
seluruh aspek  kepribadian manusia
yang berjalan ~ seumur  hidup.
Pendidikan juga diartikan sebagai

persiapan masa depan anak muda
dalam menunaikan tugasnya sebagai

agen  perubahan  di  lingkungan
masyarakat (Harahap, 2016).
Kurikulum Merdeka  adalah

sebuah kurikulum pendidikan yang
dikembangkan oleh pemerintah
Indonesia pada tahun 2020. Kurikulum
ini  merupakan  perubahan  dari
kurikulum sebelumnya yang dikenal
dengan nama  Kurikulum 2013
(Suryaman, 2001).

Kurikulum Merdeka menekan=kan
pada aspek kemandirian dan keberanian
siswa dalam belajar, serta memberikan

keleluasaan  kepada guru  untuk
mengembang-kan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa (Ansari, Akhmad

Hapis, Alpisah, Alpisah, & Yusuf,
2022). Kurikulum ini menekankan pada
aspek karakter siswa, seperti kejujuran,
tanggungjawab, dan toleransi. Selain
itu,  Kurikulum  Merdeka  juga

menekankan pada pentingnya
pengembangan keterampilan  siswa,
seperti  keterampilan  berpikir Kkritis,

kreatif, dan kolaboratif (Lazwardi,
2017) (Utamy, Ahmad, & Eddy, 2020)

Belajar merupakan suatu proses
usaha  yang dilakukan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengamatannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2010). Teori belajar pada
hakikatnya adalah bagaimana proses
belajar dapat terjadi pada anak.
Maksudnya adalah, dengan memahami
teori belajar akan membantu guru
dalam melaksanakan  pembelajaran
dengan baik, efektif, dan efisien
sehingga Scdapat pula  membantu
anak/siswa' belajar dengan optimal dan
membantu anak memperoleh perubahan
tingkah laku. Pembelajaran merupakan
kegiatan mental yang tidak tampak. Ini
mengindikasikan bahwa, proses
perubahan yang terjadi pada anak yang
sedang belajar tidak dapat disaksikan
dengan jelastetapi dapat dilihat dari
gejala-gejala  perubahan  perilaku
(Abidin, 2022).
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Matematika merupakan salah satu
bidang studi penting yang diberikan
semenjak duduk di bangku Sekolah

Dasar (Harmony, 2012) (Salam,
Ibrahim, &  Sukardjo, 2019).
Matematika sangat erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-sehari, karena
segala jenis aktifitas dalam kehidupan
sehari-hari selalu menuntut seseorang
untuk menguasai matematika atau
menghitung.

Motivasi siswa untuk belajar
matematika adalah modal dasar dalam
memahami konsep matematika (Ning,
2020) (OECD, 2013). Pada saat ini,
kebanyakan siswa beranggapan bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit
untuk dipelajari dan dipahami. Keadaan
inilah yang dapat menyebabkan hasil
belajar matematika menjadi kurang
(Surur et al., 2019).

Berhasilnya tujuan pembelajar-an
matematika disekolah ditentukan oleh
banyak faktor diantaranya faktor guru
dalam melaksanakan proses
pembelajaran dikelas, karena guru
secara langsung dapat mempengaruhi,
membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan - siswa
dalam belajar (Fitriyah. Murtadlo, A.,
Warti, 2017) (Puspitasari & Nurhayati,
2019). Hasil belajar matematika
merupakan hasil akhir yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses 'belajar
matematika yang ditandai dengan'skala
nilai berupa huruf atau simbol atau
angka, sehingga dapat dijadikan tolak

ukur berhasil atau tidaknya siswa
tersebut dalam pembelajaran
matematika.

Proses pembelajaran masih bersifat
teacher-centered atau pembelajaran

yang masih berfokus pada guru,
sehingga menjadikan pembelajaran
bersifat monoton dan siswa

menjadi malas dalam mengikuti
proses pembelajaran dan
menjadikan rendahnya hasil belajar

siswa pada kelas V SD serta banyaknya
siswa yang belum mencapai KKM
(Kriteria ketuntasan minimal yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Setiap anak memiliki perbedaan
dan karakteristiknya cara belajarnya
masing-masing. Hal ini  yang
mendorong peran guru pula dalam
memberikan perhatian lebih pada
perbedaan dan karakteristik cara belajar
anak. Seorang guru sebagai pendidik
dalam mengajar tidak mengharapkan
anak mengetahui yang diajarkan di
sekolah, tetapi guru harus mengetahui
apa yang harus diajarkan pada anak di
kelas (Rahmayani, Siswanto, &
Budiman, 2019).

Dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa, seorang guru harus
menggunakan suatu model
pembelajaran yang kreatif serta inovatif
yang dapat meningkatkan aktivitas
dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan
aktif, dan penggunaan model atau
media pembelajaran yang  sesuai
dengan materi yang akan di sampaikan
serta dapat menarik perhatian siswa
(Rahmayani et al., 2019).

Model pembelajaran yang
digunakan-oleh-guru dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas bertujuan agar
semua potensi yang dimiliki siswa
dapat berkembang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Guru
harus mampu memilih secara tepat
model pembelajaran yang relevan
dengan tujuan yang akan dicapai dan
materi yang dipelajari. Salah satu teori
belajar yang menarik untuk diterapkan
dalam pembelajaran matematika adalah
teori belajar operant conditioning, teori
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ini menarik untuk dikaji karena teori
operant conditioning ini memusatkan
perhatian pada perilaku peserta(Marisya
& Sukma, 2020).

Teori operant conditioning
merupakan salah satu teori belajar yang
membahas asal mula dari perilaku
yang melahirkan perubahan
perilaku dari beberapa pengulangan
perilaku individu. (Marfiyanto, 2019).

B.F Skinner melakukan suatu
perubahan antara sains dan ilmu
pengetahuan melalui kajian filsafat
ilmiah sehingga melahirkan
permasalahan mencari faktor-faktor
yang dapat memicu terjadinya suatu

perkiraan dari dampak perilaku
tersebut Skinner berpendapat bahwa
manusia  dipengaruhi  oleh  suatu
stimulus  yang  berarti  respons
seorang individu itu  merupakan

dampak dari stimulus langsung maupun
tidak langsung (Skinner, 2013). Teori
ini beranggapan semua tingkah laku
seseorang akibat dari stimulus dari

lingkungannya, manusia berulang-
ulang melakukan tindakan merupakan
konsekuensi dari stimulus

tersebut(Kausar & Suyadi, 2020).

Pembelajaran operant conditioning
adalah untuk memastikan - respon
terhadap stimulus. Peran guru dalam
pembelajaran yaitu melalui pemberian
stimulus berupa pengajaran logika/nalar
pada anak dalam menyampaikan 'materi
pelajaran. Ketika anak telah melakukan
aktivitas  belajar kemudian  guru
memberikan penguatan/reinforcement
untuk memunculkan semangat belajar
anak (Christian & Okeke, 2020). Hal
inilah yang merupakan respons anak
telah muncul karena adanya stimulus
oleh guru tersebut (Nahar, 2016) (Zaini,
2014).

Adapun kelebihan dari model ini
adalah 1) teori belajar yang baik
digunakan pada siswa yang masih anak-
anak atau tingkat SD, 2) teori ini baik
digunakan pada pelajaran  yang
membutuhkan kecepatan, spontanitas,
fokus dan lain sebagainya, dan 3)
simple dan  mudah  diterapkan
dikarenakan tidak banyak
memperhatikan unsur (Mustofa, 2022)
(Peri, P. G., & Karimah, 2022).

Berdasarkan berbagai hal tersebut
maka disusun penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengkaruh model
pembelajaran operant learning terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V
SD. Melalui model operant learning
diharapkan siswa dapat merubah
persepsi dan anggapan terhadap
matematika melalui pemberian stimulus
olen guru sehingga hal ini dapat
menjadi motivasi dan menimbulkan
rasa percaya diri siswa untuk mampu
dan bisa dalam memahami konsep
matematika (Putrayasa, Made, 2014).

METODE

Rancangan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
(Quantitatif Approach). Jenis penelitian
ini adalah eksperimen semu (Quasi
Experiment). Desain penelitian ini
adalah pretest-posttest control group
design:«, Pada-cdesain ini  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
dilakukan ujian dua kali yaitu pretest
dan posttest (Surur et al., 2019).

Penelitian kuasi eksperimen ini
menggunakan desain  Nonequivalent
Control Group Design. Pemilihan
kelompok eksperimen dilakukan secara
matching only lebih memungkinkan
untuk dilakukan dibanding pemilihan
secara random; karena dalam
merandom subjek penelitian dibutuhkan
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izin dari setiap kepala sekolah agar
beberapa siswa yang ditunjuk dapat
menjadi  subjek penelitian (Astari,
Suroso, & Yustinus, 2018).

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 20 Indarung yang terletak di
wilayah Kecamatan Lubuk Kilangan,
Kota Padang, Sumatera Barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 20 Indarung.
Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota
Padang, semester genap tahun pelajaran
2022/2023. Dalam penelitian ini
mengambil sampel seluruh siswa kelas
VA yang berjumlah 26 siswa dengan 13
siswa putra dan 13 siswi putri sebagai
kelompok eksperimen yang akan diberi
perlakuan dengan menggunakan model
operant conditioning. Sedangkan kelas
VB yang berjumlah 25 siswa dengan 12
siswa putra dan 14 siswi putri sebagai
kelompok kontrol yang akan diberi
perlakuan dengan menggunakan model
pengajaran langsung.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa observasi dan tes.
Observasi merupakan teknik
pengumpulan data melalui pengamatan
langsung maupun tidak langsung
dibantu dengan alat observasi (Sanjaya,
2013). Alat/instrumen observasi yang
digunakan adalah lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa dalam menerapkan
model discovery learning dan'‘model
pengajaran  langsung. Tes adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan,
kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh seorang individu atau kelompok.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa butir soal pilihan
ganda (Astari et al., 2018).

Teknik analisis data berupa teknik
analisis diskriptif yang terdiri dari ujii
prasyarat yang berupa uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis yang
menggunakan uji beda atau Uji T (T-
Test)(Astari et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 20 Indarung Kota Padang kelas
VA dan VB. Mata pelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
matematika dengan materi ajar “Bentuk
dan Geometri”. Alokasi waktu setiap
pertemuan adalah 3 jam pelajaran yaitu
3 x 35 menit. Berikut hasil dan
pembahasan hasil penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analsis deskriptif pretest nilai
hasil  belajar  matematika  kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
terdiri dari nilai terendah, nilai
tertinggi, nilai rata-rata, dan standar
deviasi

Tabel 1
Analisis Pretest Hasil Belajar
Matematika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Deskriptif Analisis

Std.

N Min Max Mean Deviation

Pretest 26 45 60 53,07 4,83
Kontrol

Pretest 26 45 60 53,92 4,23
Eksperimen

Valid N |- 26
(listwise)

Berdasarkan tabel 1, diperoleh
data pretest hasil belajar matematika
menggunakan SPSS 26.00 for windows
yang menunjukkan bahwa jumlah
responden  (N) pada  kelompok
eksperimen sebanyak 26 siswa dan
mempunyai  skor  minimum 45
sedangkan skor maximum sebesar 60.
Skor rata-rata (mean) pada kelompok
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eksperimen adalah 53,92 dengan
standar  deviation  sebesar  4,23.
Sedangkan pada kelompok kontrol
mempunyai jumlah responden sebanyak
26 siswa. Skor minimum pada
kelompok kontrol sebesar 45 dan skor
maximum sebesar 60 dengan skor rata-
rata (mean) pada kelompok kontrol

53,07 serta mempunyai standar
deviation sebesar 4,83, Hasil
pengolahan diatas dapat memperjelas
gambaran  pretest  hasil  belajar

matematika pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Selanjutnya
analisis deskriptif posttest skor hasil
belajar matematika kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Tabel 2
Analisis Posttes Hasil Belajar
Matematika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Deskriptif Analisis

Std.

N Min Max Mean -
Deviation

Pretest 26 65 80 70,61 4,59
Kontrol

Pretest 26 70 92 81,50 6,28
Eksperimen

Valid N | 26
(listwise)

Berdasarkan tabel 2 di atas,
diperoleh data posttest hasil belajar
matematika menggunakan SPSS 26.00
for windows yang menunjukkan’bahwa
jumlah responden (N) pada kelompok
eksperimen sebanyak 26 siswa dan
mempunyai  skor  minimum 70
sedangkan skor maximum sebesar 92.
Skor rata-rata (mean) pada kelompok
eksperimen adalah 81,50 dengan
standar  deviation sebesar  6,28.
Sedangkan pada kelompok kontrol
mempunyai jumlah responden sebanyak
26 siswa. Skor minimum pada
kelompok kontrol sebesar 65 dan skor

maximum sebesar 80 dengan skor rata-
rata (mean) 70,61 serta mempunyai
standar deviation sebesar 4,59. Hasil
pengolahan diatas dapat memperjelas
gambaran  posttest  hasil  belajar
matematika pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol

2. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata
atau Uji T Hasil Belajar
Matematika

Berdasarkan dari data hasil uji
normalitas yang menunjukkan data
berdistribusi normal dan hasil uji
homogenitas yang menunjukkan data
homogen, selanjutnya dilakukan uji t-
test. Uji t-test digunakan untuk menguiji
perbedaan rata-rata dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini, uji t test dilakukan
pada hasil belajar untuk menguji
pengaruh pengunaan model
pembelajaran  operant  conditioning
dibandingkan ~ dengan  pengajaran
langsung  terhadap hasil  belajar
matematika kelas V SD.

Tabel 3
Hasil Analisis Uji t Independent
Samples Test Hasil Belajar Siswa Kelas
V pada Kelompok Eksperimen dan
Kontrol SD Negeri 20 Indarung Kota
Padang Semester Genap Tahun
Pelajaran 2022/2023

Independent Samples Tes

Levene’s Test for | t-tes for Equality of Means

Equality of

Variances

F Sig. T Df Sig. (2-
tailed)

4,914 0,310 6,989 50 0,00

Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan perhitungan uji t test
antara kelas VA SD Negeri 20 Indarung
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sebagai kelompok eksperimen dengan
menggunakan model discovery learning
sedangkan kelas VB SD Negeri 20
Indarung sebagai kelompok kontrol
dengan menggunakan model
pengajaran  langsung. Pada tabel
Levene's Test for Equality of Variances
pada baris Equal variances assumed
didapatkan df 50 dengan sig. (2- tailed)
0,00. Persyaratan untuk melakukan Uji
T harus melalui uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas kelompok
eksperimen diperoleh hasil 0,115 dan
kelompok kotrol diperoleh hasil 0,240.
Sedangkan uji homogenitas sebesar
0,310. Hasil penelitian Uji T diperoleh t
hitung 6,989 > t tabel 2,234, dengan
signifikansi 0,310 > 0,05 maka H,
ditolak, sedangkan signifikansi 2 tailed
sebesar 0,00 < 0,05 maka H, diterima.
Artinya terdapat pengaruh penggunaan
model operant contioning dibandingkan
model pengajaran langsung terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V
SD Negeri 20 Indarung Kota Padang
Dalam penelitian ini, mencari
apakah terdapat pengaruh penggunaan
model operant conditioning
dibandingkan dengan model pengajaran
langsung terhadap  hasil  belajar
matematika. Penelitian dilaksanakan
pada kelas VA SD Negeri 20 Indarung
menggunakan model operant
conditioning sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VB SD Negeri20
Indarung menggunakan model
pengajaran langsung sebagai kelompok
kontrol pada mata pelajaran matematika
dengan materi ajar “Bentuk dan
Geometri”.  Pelaksanaan  penelitian
sudah sesuai dengan sintaks/ langkah-
langkah pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dari hasil uji t
yang telah dilakukan pada hasil belajar
matematika, dapat diketahui bahwa

hasil belajar kelompok eksperimen
lebih tinggi dari pada hasil belajar pada
kelompok kontrol. Taraf signifikan
0,000 (0,000<0,005) vyang berarti
bahwa perlakuan menggunakan model
operant conditioning pada kelompok
eksperimen terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri
20 Indarung diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara penerapan
operant conditioning dibandingkan
dengan model pengajaran langsung
terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas V SD Negeri 20 Indarung
semester genap tahun  pelajaran
2022/2023.

Peningkatan hasil belajar

matematika siswa kelas V SD Negeri
20 Indarung disebabkan  karena
stimulus yang diberikan guru pada
siswa saat proses
pembelajaran(Pangemanan, 2020).
Stimulus yang diberikan oleh guru pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang
baik yaitu berupa respon siswa sangat

interaktif dalam mengikuti
pembelajaran Hal ini dibuktikan
dengan adanya respon dari siswa

yaitu menjawab dan bertanya kepada
guru maka hal itu akan berulang dan
diperkuat (reinforcement).
Reinforcement yang dimaksud adalah
proses:pemberikan penguatan kepada
peserta-'didik agar perilaku yang buruk
(anggapan negatif terhadap
matematika) tidak muncul kembali
(Rahayu, 2018).

Operant conditioning ialah
penciptaan  suatu  kondisi  yang
bertujuan untuk mengubah perilaku
subjek hasil dari suatu respon positif
dengan cara memberikan penguatan
(reinforcement) atas respon yang
diberikan oleh subjek. Inti dari teori
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operant conditioning ialah dalam hal
pengendalian suatu respon yang muncul
dari stimulus yang diberikan sesuai
konsekuensi yang mana  subjek
tersebut akan cenderung mengulangi
respon  respon  tersebut  apabila
diberikan suatu reinforcement (Asyari,
2021).

Operant conditioning melahirkan
motivasi belajar siswa, maka
hendaknya guru memiliki kompetensi
profesional agar mampu mengelola
pembelajaran dengan baik.
Kompetensi profesional yang dimaksud
adalah: (@) guru harus mampu
menyusun RPP dengan baik dan bijak,
(b) guru harus mampu berkomunikasi
melakukan interaksi komunikasi
dengan peserta didik, (c) guru
kompetensi profesional dalam
mengembangkan pembelajaran, (d)
guru mampu mengendalikan suasana
kelas, (e) guru harus memiliki teknik
evaluasi yang baik dan benar (Rosyada,
2004). Guru sebagai ujung tombak
dari perubahan peserta didik kearah
yang lebih sudah sepatutnya
menguasai  kompetensi  profesional.
Guru profesional adalah guru yang
berkualitas,berkompetensi, dan guru
yang dikehendaki untuk melahirkan
prestasi belajar  serta ~ mampu
mempengaruhi proses belajar mengajar
siswa yang nantinya akan menghasilkan
prestasi belajar siswa yang baik (Helmi,
2015).

Selain itu, menurut Mukinan
dalam (lrwan, 2015), mengemukakan
bahwa dalam  pembelajaran
mengggunakan model operant
conditioning yang harus diperhatikan
antara lain:(1) belajar adalah
perubahan tingkah laku. Seorang anak
dikatakan telah belajar jika anak
tersebut  menunjukkan perubahan

tingkah  laku, (2) dalam belajar
diperlukan adanya stimulus dan
respon, (3) dibutuhkan reinforcement

(penguatan) dalam pembelajaran
karena penguatan ini  merupakan
faktor yang dapat menguatkan

timbulnya respon. Sebuah respon akan
semakin kuat apabila penguatan baik

dalam bentuk positif dan negatif

ditambah (Abidin, 2022).

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan ~ bahwa  terdapat
pengaruh penerapan model

pembelajaran operant conditioning
dibandingkan ~ dengan  model
pembelajaran pengajaran langsung
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas V SD Negeri 20
Indarung Kota padang

2. Pemberian stimulus pada model
pembelajaran operant conditioning
meningkatkan ~ motivasi  siswa
dalam  memahami pelajaran
matematika  serta  mengurangi
asumsi negatif terhadap
matematika dikalangan pelajar
pada umumnya.
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